Khutbah I (Desember 2022)
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Segala puji milik Allah swt, Tuhan Yang Maha
Kasih. Segala anugerah yang telah kita nikmati
sampai detik ini, tidak lain adalah pemberian dari-
Nya. Khususnya, nikmat iman, nikmat Islam, juga
nikmat sehat wal afiat. Dengan kenikmatan-
kenikmatan itu, sudah sepatutnya Kita datang dan
bertemu pada siang hari ini dalam rangka
menunaikan ibadah shalat Jumat karena-Nya. Tidak
lain, inilah bentuk syukur kita atas semua hal itu.

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah
Dalam Islam dikenal rukun iman yang ada enam,
yaitu iman kepada Allah, iman kepada para
malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman
kepada Nabi dan Rasul, iman kepada hari kiamat,
dan iman kepada gada dan gadar. Pengertian iman
sendiri adalah meyakini ajaran-ajaran Islam dengan
hati dan mengamalkannya.

Menurut Imam Nawawi dalam Syarah Sahih
Muslim, berangkat dari definisi ini, ulama
ahsulusunnah menjelaskan bahwa keimanan
seseorang bisa bertambah dan berkurang, dilihat
dari intensitas kegiatan amal ibadahnya. Mengutip

Imam Abul Hasan Ali bin Khalaf bin Baththal al-
Maliki, Imam Nawawi mendasari potensi turun-
naiknya iman dengan sejumlah ayat Al-Qur’an.
Diantaranya adalah firman Allah swt berikut:
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Artinya, “Dialah yang telah menurunkan
ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin
untuk menambah keimanan atas keimanan mereka
(yang telah ada). Milik Allahlah bala tentara langit
dan bumi dan Allah Maha Mengetahui lagi
Mabhabijaksana.” (QS. Al-Fath [48]
- 4)
Juga ayat berikut:
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Artinya, “(Yang demikian itu) agar orang-orang
yang diberi kitab menjadi yakin, orang yang
beriman bertambah imannya, orang-orang yang
diberi kitab dan orang-orang mukmin itu tidak
ragu-ragu.” (QS. Al-Fath [74]: 31)

Kedua ayat ini menjadi dasar bahwa kualitas iman
seorang muslim bisa bertambah dan berkurang.
Cara mengindentifikasinya adalah dengan melihat
intensitas ibadah yang dilakukannya. Jika
ibadahnya rajin maka menujukkan kualitas
imannya sedang bagus, sebaliknya jika

intensitasnya rendah maka kualitasnya sedang
turun. (Imam Nawawi, Al-Minhaj Syarah Sahih
Muslim, 1929: juz I, him. 146)

Salah satu upaya yang bisa kita lakukan untuk
meningkatkan dan merawat kualitas iman adalah
dengan tafakkur, yaitu melakukan perenungan
mendalam terhadap kekuasaan Allah atau hal-hal
bernilai ukhrawi seperti mengingat banyaknya dosa
yang sudah kita perbuat, merenungi kematian dan
hari pembalasan, dan sebagainya.

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah
Salah satu tujuan Allah menciptakan alam semesta
ini adalah agar kita senantiasa merenungi tanda-
tanda kekuasaan Sang Maha Pencipta. Gunung-
gunung yang berdiri kokoh, laut dan samudera yang
luas dengan segala pesonanya, bentangan langit
yang menaungi, dan bumi tempat kita berpijak,
semua ini diciptakan agar Kita selalu mengingat
betapa agung kekuasaan Allah. Dengan merenungi
secara mendalam ciptaan-ciptaan-Nya, insya Allah
kualitas iman dalam diri kita selalu bertambah.
Dalam Al-Qur’an disebutkan,
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Artinya, “(yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan
berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami,



tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia.
Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab
neraka.” (QS. Ali Imran [3]: 191)

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengutip
sebuah kalam hikmah, “Orang yang melihat ciptaan
Allah tapi tidak merenunginya untuk memperoleh
pelajaran, maka apa yang dilihatnya hanya akan
menggelapkan hati.” Bisyr bin Haris al-Hafi juga
menyampaikan, “Jika seseorang merenungi
keagungan Allah, maka ia tidak akan memiliki
hasrat untuk bermaksiat.”

Dua ungkapan ini menjadi bukti bahwa
mentafakkuri keagungan Allah melalui ciptaan-Nya
mampu meningkatkan kualitas iman. (Ibnu Katsir,
Tafsir Al-Qur’anil ‘Adzim, 2018: juz II, him. 163)

Imam Al-Ghazali dalam Thya ‘Ulumiddin
menjelaskan terkait cara kerja tafakkur.
Menurutnya, saat seorang muslim bertafakkur,
maka akan menghasilkan pengetahuan dari objek
yang ditafakkurinya. Merenungi kekuasaan Allah
dengan melihat gunung-gunung yang menjulang,
misalnya. Jika pengetahuan sudah diperoleh, maka
akan menghasilkan sentuhan batin dalam hati yang
diimplementasikan dalam bentuk ketaatan kepada
Allah Sang Maha Pencipta. (Imam Al-Ghazali, Ihya
‘Ulumiddin, 2016: juz IV, hlm. 516)

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah
Selain melalui ciptaan Allah, objek tafakkur yang
bisa kita gunakan adalah nilai-nilai ukhrawi seperti

merenungi dosa-dosa yang sudah perbuat,
mengingat kematian, hari pembalasan di akhirat
kelak, dan sebagainya. Saat merenungi kematian,
misalnya, Kita akan berpikir bahwa setiap manusia
memiliki ajal yang bisa datang kapan saja. Lalu kita
merenung lebih jauh, jika ajal sudah pasti, amal
ibadah apa saja yang sudah kita perbuat selama
dunia untuk bekal di akhirat kelak.

Allah swt berfirman:
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Artinya, “Katakanlah, ‘Sesungguhnya kematian
yang kamu lari darinya pasti akan menemuimu.
Kamu kemudian akan dikembalikan kepada Yang
Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
Dia beritakan kepadamu apa yang selama ini kamu
kerjakan.”” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 8)

Ayat ini menegaskan bahwa kita semua tidak bisa
lari dari jerat kematian. Meskipun kita bersembunyi
di tempat yang sangat sunyi, tidak ada siapapun
yang tahu, pasti kematian akan menghampiri kita.
Kematian akan menjemput kita dimana pun kita
berada.

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah
Tafakkur merupakan salah satu aktivitas yang
bernilai ibadah. Dengan bertafkkur, berarti Kita
mensyukuri nikmat Allah berupa anugerah kedua
mata dan akal dengan mennggunakannya untuk

melihat kekuasaan Allah dan merenungi nilai-nilai
luhur di baliknya. Rasulullah saw bersabda,
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Artinya, “Berikanlah hak mata untuk beribadah.
Para sahabat lalu bertanya, ‘Apakah ibadah bagian
mata itu?’ Nabi menjawab, ‘Melihat (membaca) al-
Qur’an dan memikir isinya serta ambillah pelajaran
dari keajaiban isi Al-Qur’an.”” (HR Zaid bin
Aslam)

Semoga kita semua bisa selalu menggunakan
nikmat kedua mata dan akal untuk senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah swt. Dengan
tafakkur, kita telah bersyukur kepada Allah karena
memanfaatkan dua nikmat agung ini untuk
meningkatkan dan menjaga kualitas iman.
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Khutbah Jumat:
Maulid Nabi Tiba, Jaga Akhlak Generasi
Muda
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Maasyiral Muslimin rahimakumullah,
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah
swt. Shalawat dan salam senantiasa kita
haturkan kepada Rasulullah saw. Semoga
Kita senantiasa termasuk golongan hamba
yang pandai bersyukur dan mendapatkan
syafaat dari Nabi Agung Muhammad saw
di hari kiamat. Amin.

Saat ini, kita sudah memasuki bulan
Rabiul Awwal yang di Indonesia lebih
sering disebut sebagai bulan Maulid.
Disebut demikian memang karena dalam
bulan ini terjadi sebuah kejadian yang
agung yakni kelahiran Nabi Muhammad
saw. Sosok paling mulia di dunia, sosok
yang kita diperintahkan untuk senantiasa
bershalawat untuk meraih syafaatnya.
Bukan hanya kita saja yang bershalawat,
Malaikat dan Allah swt pun bershalawat
kepada beliau. Hal ini termaktub dalam
Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 56:
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Artinya : “Sesungguhnya Allah dan para
malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh
penghormatan kepadanya.

Maasyiral Muslimin rahimakumullah,
Kehadiran Nabi Muhammad ke dunia ini
membawa sebuah misi penting di
antaranya adalah memperbaiki akhlak
manusia. Misi ini menandakan bahwa
akhlak menjadi bagian penting dalam
kehidupan manusia karena itulah yang
akan membawa perdamaian dan
ketentraman dalam setiap interaksi
manusia dengan lingkungan sekitar.
Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan Bukhari,
Baihaqgi, dan Hakim:
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Artinya: “Sungguh aku diutus menjadi
Rasul untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.”

Akhlak menjadi bagian utama dalam
bangunan kepribadian seorang muslim
sehingga para ulama menyebut bahwa
“Al-Adabu fauqgal ilmi’. Bahwa adab,
tatakrama, akhlak, di atas ilmu yang
dalam artian harus didahulukan untuk
dimasukkan dalam diri setiap muslim.
Dalam pendidikan pun sudah seharusnya
mengedepankan aspek afektif (sikap dan
karakter) dibanding aspek kognitif
(kepintaran otak). Maka itu fungsi guru
dan orang tua yang paling utama adalah
mendidik agar generasi muda menjadik
baik. Bukan hanya mengajar untuk
menjadikan generasi muda menjadi
pintar.

Pendidikan karakter dan akhlak generasi

muda di era saat ini menjadi sangat dan
sangat penting. Hal ini karena tantangan
dan godaan zaman di tengah
perkembangan teknologi semakin
menjadi-jadi. Akibat perkembangan
teknologi dan informasi saat ini, ancaman
terhadap degradasi moral sangat terlihat
di depan mata. Kita lihat bagaimana saat
ini akhlak para pemuda sudah mulai
tereduksi akibat gaya hidup digital di
zaman modern.

Kejadian tindakan kriminal, asusila,
kurangnya kepedulian sosial dan
menurunnya rasa sosial-kemanusiaan
yang dilakukan dan dimiliki generasi
muda mudah ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. Saat ini kita radakan mereka
lebih asik bermain di dunia maya dengan
ponselnya dari pada bersosialisasi di
dunia nyata. Kebiasaan berkomentar di
media sosial yang tak melihat dengan
siapa ia berbicara, terbawa dalam
kehidupan nyata. Sehingga bisa dirasakan
mereka menyamakan antara berbicara
dengan teman dan berbicara dengan
orang tua.

Gampangnya berkomunikasi,
berinteraksi, dan mencari informasi juga
sedikit demi sedikit menjadikan para
generasi muda menggampangkan
berbagai hal. Ini berdampak kepada sikap
malas dan mudah menyerah pada
tantangan permasalahan yang dihadapi.
Mereka terdidik dengan hasil yang instan
tanpa perjuangan berat dan
menghilangkan etos perjuangan serta
sikap tak kenal menyerah.

Gampangnya berkomunikasi,
berinteraksi, dan mencari informasi juga
sedikit demi sedikit menjadikan para
generasi muda menggampangkan
berbagai hal. Ini berdampak kepada sikap
malas dan mudah menyerah pada
tantangan permasalahan yang dihadapi.
Mereka terdidik dengan hasil yang instan
tanpa perjuangan berat dan
menghilangkan etos perjuangan serta
sikap tak kenal menyerah.

Maasyiral Muslimin rahimakumullah,
Fenomena-fenomena ini patut direnungi
oleh kita dan para orang tua pada
umumnya. Momentum Maulid Nabi



Muhammad saw menjadi saat yang tepat
untuk kembali memperkuat penjagaan
pada akhlak generasi penerus. Perlu
dipantau aktivitas mereka saat memegang
handphone agar akhlak bisa benar-benar
terjaga. Akhlak menjadi barometer
apakah seseorang menjadi insan terbaik
atau tidak. Bukan kepintaran yang
menjadi barometer!. Rasulullah bersabda
dalam hadits yang diriwayatkan Thabrani
dari Ibnu Umar:
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Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah
yang paling baik akhlaknya.”

Sudah saatnya di bulan Maulid ini kita
kembali meneladani akhlak Nabi yang
merupakan suri tauladan terbaik
sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an
surat Al-ahzab ayat 21:
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Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah
benar-benar ada suri teladan yang baik
bagimu, (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat serta yang
banyak mengingat Allah.”

Maasyiral Muslimin rahimakumullah,
Selain menjadikan Maulid sebagai
momentum menjaga akhlak generasi
muda, mari jadikan bulan Maulid ini
sebagai kesempatan meningkatkan
kuantitas dan kualitas shalawat dan cinta
kita kepada Nabi Muhammad. Perbanyak
shalawat, insyaallah hidup menjadi
nikmat karena mendapat syafaat di hari
Kiamat.

Syafaat dari Nabi Muhammad menjadi
hal yang sangat penting untuk kita raih.
Karena kita tidak tahu ibadah mana yang
akan diterima di sisi Allah. Menurut kita
kuantitas dan kualitas ibadah sudah
maksimal, namun belum tentu di sisi
Allah swt. Sehingga kita perlu senantiasa
berdoa untuk meraih rahmat dari Allah
serta perbanyak bershalawat kepada Nabi
untuk meraih syafaatnya.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Muslim,
disebutkan ada seorang sahabat yang
mengadu kepada Nabi. la merasa tidak
rajin dalam menjalankan ibadah namun
punya modal kecintaan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Jawaban Nabi pun sangat
menggembirakan. Nabi mengatakan
sahabat tersebut akan dikumpulkan
bersama Nabi di hari kiamat

mhm\‘;mgd\du)\;)u\dluunw\
dugjuqm\bdum\d}u)b«:u\wehj
@MYjeHijMJMSL}ALQJUJJQ‘LA
um\wcaua\dbd}u)jdﬂ\u;\u_\ﬁj

Artinya: Dari sahabat Anas,
sesungguhnya seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi, kapan hari kiamat terjadi ya
Rasul? Nabi bertanya balik, apa yang
telah engkau persiapkan? la menjawab,
aku tidak mempersiapkan untuk hari
kiamat dengan memperbanyak shalat,
puasa dan sedekah. Hanya aku mencintai
Allah dan Rasul-Nya. Nabi berkata,
engkau kelak dikumpulkan bersama
orang yang engkau cintai. (HR Al-
Bukhari dan Muslim).



Maasyiral Muslimin rahimakumullah,
Semoga kita bisa meneruskan dan
mewujudkan misi Nabi kepada para
generasi muda yakni menjadikan akhlak
mulia sebagai sendi-sendi peradaban
kehidupan manusia. Semoga kita
senantiasa bisa meneladani akhlak Nabi
dan kita akan menjadi umatnya yang
mendapatkan syafaatnya dan masuk
dalam surganya Allah swt. Amin.
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